BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan serta hasil
penganalisaan terhadap data yang diperoleh, maka penulis dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Alih fungsi lahan atau yang lazimnya disebut sebagai konversi
lahan adalah perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan
lahan dari fungsinya semula (seperti yang direncanakan) menjadi
fungsi lain yang membawa dampak negatif terhadap lingkungan
dan potensi lahan itu sendiri.

2. Ada beberapa faktor yang mendorong terjadinya peralihan fungsi
lahan pertanian menjadi industri migas di Desa Gayam. Beberapa
faktor tersebut adalah :

a. Faktor Eksternal

Merupkan faktor yang disebabkan oleh adanya dinamika
pertumbuhan perkotaan (fisik maupun spasial) demografi maupun
ekonomi.Industri migas yang berada di Desa Gayam membuat
sebagian besar Desa Gayam mengalami dinamika pertumbuhan

perkotaan.
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b. Faktor Internal

Faktor ini lebih melihat sisi yang disebabkan oleh kondisi
sosial ekonomi rumah tangga pertanian pengguna lahan. Ada
sebagian masyarakat yang menjual lahan pertaniannya karena
mereka terdesak oleh kebutuhan ekonomi. Namun ini diluar untuk

kepentingan Industri Migas. Melainkan untuk kepentingan pribadi.

c. Faktor Kebijakan

Yaitu aspek regulasi yang dikeluarkan pemerintah pusat
maupun daerah yang berkaitan dengan perubahan fungsi lahan
pertanian. Faktor inilah yang menyebabkan masyarakat Desa
Gayam mau ataupun tidak mau harus merelakan lahan

pertaniannya untuk kepentingan industri migas.

Setelah mengalami banyak peralihan fungsi lahan terjadi

beberapa dampak negative maupun positif diantaranya adalah

a. perubahan sosial budaya,

b. majunya tingkat pendidikan

c. timbulnya gejolak sosial,

d. peralihan mata pencaharian masyarakat

e. kemiskinan

f. kesulitan mendapatkan air bersih

g. serta suhu udara meningkat yang diakibatkan dari adanya gas

flaring yang ada di beberapa wilayah kecamatan Gayam.
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Perubahan banyak dialami oleh masyarakat yang tinggal
dilingkungan sekitar wilayah pengeboran minyak Banyu Urip yang berada
di beberapa desa di Kecamatan Gayam Kabupaten Bojonegoro.
Berubahnya mata pencaharian dari yang awalnya bertani menjadi pegawai
industri hingga masyarakat yang menjadi lebih heterogen dan bersifat
kompleks. Tidak hanya itu Sistem nilai masyarakat secara keseluruhan
juga mengalami perubahan, ketika struktur dan fungsi sosial semakin
terdiferensiasi. Kehidupan masyarakat Gayam yang awalnya berasakan
kebersamaan berubah menjadi kehidupan yang individualis, dari lamban

menjadi cepat, dari berasas nilai sosial menjadi konsumeris dan materialis.

. Saran

Untuk meminimalisir dampak yang diakibatkan dari adanya

industri migas di Desa Gayam adalah

1) Untuk Pemerintah

Diperlukan peran dan program dari pemerintah untuk mengurangi masalah
kerusakan lingkungan yang terjadi.

. Diperlukan adanya penyuluhan agar masyarakat Desa Gayam tidak
bergantung pada sektor industri.

Diharapkan mulai memikirkan untuk mengatasi pengangguran yang
nantinya akan terjadi apabila masa produksi sudah selesai, agar

mengurangi angka kemiskinan di Kabupaten Bojonegoro.
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2) Untuk Perusahan ( Kontraktor )
Kontraktor yang ada di lingkungan masyarakat yang terkena dampak
khususnya Desa Gayam harus mengutamakan potensi lokal. Karena
bagaimanapun akibat pengembangan industri migas ini yang merasakan
dampak baik buruknya adalah masyrakat yang tinggal disekitar.
Informasi mengenai ada atau tidaknya lowongan pekerjaan harus jelas.
Agar masyarakat tidak terjebak adanya mafia tenaga kerja.
Mohon agar ditindak tegas bagi oknum-oknum yang membuat jaringan
mengenai mafia tenaga kerja dengan cara meminta uang suap saat
perekrutan tenaga kerja.

3) Untuk Masyarakat :

Diperlukan kesadaran akan peduli terhadap kelestarian lingkungan yang
diharapkan dapat membawa manfaat di masa yang mendatang. Khususnya
untuk seluruh msyarakat Desa Gayam.
Diharapkan pemuda-pemuda Gayam tidak hanya bergantung pada
pekerjaan di sektor migas. Hendaknya memanfaatkan pelatihan non migas

yang diberikan ( pemkab ) Bojonegoro.



